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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujan untuk menguji adanya pengaruh 

corporate social responsibility (CSR) yang diukur dengan indeks pengungkapan 

CSR, leverage yang diukur dengan debt equity ratio (DER), dan ukuran 

perusahaan (size) yang diukur dengan total aset terhadap nilai perusahaan yang 

diproxykan dengan menggunakan price book value (PBV) dan tobin’s Q. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2013-2017. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 87 sampel untuk PBV dan 74 sampel untuk tobin’s 

Q. Hasil uji F menunjukkan model regresi dalam penelitian adalah fit artinya 

model dalam penelitian ini layak digunakan untuk penelitian. Hasil uji t dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat 2 variabel independen yang 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu CSR yang diproxykan dengan tobin’s 

Q dan leverage yang diproxykan dengan PBV, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Variabel corporate social responsibility (CSR) yang diproxykan dengan PBV 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Para investor tidak perlu melihat 

pengungkapan CSR yang telah dilakukan oleh perusahaan, karena terdapat 

jaminan yang tertera pada UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007, bahwa 

perusahaan pasti melaksanakan CSR dan mengungkapkannya, karena apabila 

perusahaan tidak melaksanakan CSR, maka perusahaan akan terkena sanksi
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga dianggap 

pengungkapan CSR tidak memberi pengaruh terhadap nilai suatu perusahaan. 

2. Variabel leverage yang diproxykan dengan PBV berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Perusahaan pertanian periode 2013-2017 sudah mengelola 

penggunaan utang dengan baik. Penggunaan utang yang baik dapat diartikan 

oleh investor sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

dimasa yang akan datang sehingga hal tersebut mendapat tanggapan positif 

oleh pasar. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah baik 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Variabel ukuran perusahaan (size) yang diproxykan dengan PBV tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Seorang  investor apabila  ingin  

menilai  sebuah  perusahaan  tidak  akan  melihat  dari  segi ukuran 

perusahaan  yang  dicerminkan  melalui  total  aset  yang  dimiliki  oleh  

perusahaan tersebut.   Namun   investor   akan   lebih   meninjau   dari   

berbagai   aspek   seperti memperhatikan   kinerja   perusahaan    yang   

terlihat   pada   laporan   keuangan perusahaan, nama baik perusahaan, serta 

kebijakan dividen sebelum memutuskan untuk   menanmkan   dananya   pada   

perusahaan   tersebut. 

4. Variabel corporate social responsibility (CSR) yang diproxykan dengan 

tobin’s Q berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan pertanian 

periode 2013-2017 sudah baik dalam mengungkapkan CSR, sehingga kinerja 

perusahaan juga meningkat. Kinerja perusahaan yang baik ini dapat 
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mempengaruhi meningkatnya harga saham. Hal tersebut dapat menarik 

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

5. variabel leverage yang diproxykan dengan tobin’s Q tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Besar kecilnya utang suatu perusahaan tidak terlalu 

diperhatikan oleh investor, karena kemungkinan investor lebih melihat 

bagaimana perusahaan tersebut menggunakan utangnya dengan efektif dan 

efisien atau sebagian perusahaan lebih menyukai modal sendiri daripada 

utang. 

6. Variabel ukuran perusahaan (size) yang diproxykan dengan tobin’s Q tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Seorang  investor apabila  ingin  

menilai  sebuah  perusahaan  tidak  akan  melihat  dari  segi ukuran 

perusahaan  yang  dicerminkan  melalui  total  aset  yang  dimiliki  oleh  

perusahaan tersebut.   Namun   investor   akan   lebih   meninjau   dari   

berbagai   aspek   seperti memperhatikan   kinerja   perusahaan    yang   

terlihat   pada   laporan   keuangan perusahaan, nama baik perusahaan, serta 

kebijakan dividen sebelum memutuskan untuk   menanmkan   dananya   pada   

perusahaan   tersebut. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian yaitu:  

1. Terdapat beberapa sampel perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

tahunan  sehingga mengurangi jumlah sampel dalam penelitian ini. 

2. Terdapat beberapa perusahaan yang melihat variabel corporate social 

responsibility pada annual report sehingga pengungkapan informasi terbatas. 

3. Terdapat data outlier dalam penelitian ini sehingga hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini kurang maksimal. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka saran 

yang dapat diberikan adalah: 

1. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, penelitian selanjutnya 

dapat memperpanjang periode penelitian. 

2. Bagi perusahaan pertanian disarankan untuk terus meningkatkan kinerja 

perusahaan sehingga nilai perusahaan juga meningkat. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, perusahaan harus mempertimbangkan 

penggunaan hutang perusahaan dan lebih menggunakan modal perusahaan.
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